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Puji syukur penulis panjatkan kehadiran Allah SWT yang telah 
memberikan segala berkah dan hidayah-Nya serta rahmat-Nya sehingga skripsi 
dengan judul PENGGAMBARAN KETIDAKADILAN DALAM FILM 
DOKUMENTER JAKARTA UNFAIR (Analisis Semiotika dalam Film 
Dokumenter Jakarta Unfair mengenai Penggusuran yang dilakukan oleh Pemprov 
DKI Jakarta kepada Warga Bukit Duri dan Kampung Akuarium). Skripsi ini 
disusun guna memenuhi salah satu persyaratan untuk mendapatkan gelar sarjana 
Program Studi Ilmu Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik Universitas 
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Bermula ketika penulis menyaksikan film Jakarta Unfair dalam acara 
pemutaran film oleh Watchdoc pada Pemeran Besar Fisip Fotografi Club (FFC) 
pada tahun 2016 lalu di Pasar Gede Solo. Film yang mengisahkan tentang 
penggusuran kota Jakarta dari sudut pandang warga yang menjadi korban. Film 
ini menarik perhatian penulis karena memperlihatkan  yang tidak pernah 
diperlihatkan oleh media televisi tentang keadaan warga yang sebenarnya ketika 
penggusuran tersebut terjadi, serta banyaknya aspirasi warga yang tertuang secara 
langsung dalam film tersebut. Sejak saat itu, penulis memiliki keinginan untuk 
melakukan analisis terhadap pesan yang tertuang dalam film Jakarta Unfair. 
Hingga akhirnya penulis memutuskan untuk menganalisis film tersebut dengan 
metode analisis Semiotika guna mengetahui pesan dari tanda dan makna yang 
muncul dalam flm tersebut. Kendala yang sempat dialami peneliti adalah saat 
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Fatikha Rizky Asteria Nurhidayah. D0213040. Penggambaran Ketidakadilan 
dalam Film Dokumenter Jakarta Unfair (Analisis Semiotika dalam Film 
Dokumenter Jakarta Unfair mengenai Penggusuran yang dilakukan oleh 
Pemprov DKI Jakarta kepada Warga Bukit Duri dan Kampung Akuarium). 
184 halaman. 
Kota Jakarta yang selalu terjadi penggusuran setiap tahunnya mendorong 
Watchdoc bersama para mahasiswa untuk mendokumentasikan bagaimana 
kehidupan warga Jakarta ketika terjadi penggusuran secara nyata tanpa rekayasa. 
Mereka mengikuti kehidupan sehari-hari warga korban penggusuran. Film 
tersebut berisi aspirasi warga kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta tentang 
penggusuran yang dilakukan di wilayah mereka, selain itu juga memperlihatkan 
bagaimana kehidupan warga pasca penggusuran tersebut. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui makna-makna yang terkandung dalam film tersebut. Selain itu 
juga untuk mengetahui pesan apa saja yang ingin disampaikan oleh warga korban 
penggusuran melalui film dokumenter Jakarta Unfair. 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan metode analisis 
semiotika yang melihat tanda dari scene dan shot yang ada dalam film Jakarta 
Unfair. Dalam penelitian ini, teknik analisis data yang digunakan sesuai dengan 
metode semiotika menurut Pierce. Analisis data diawali dengan membagi tanda 
berdasarkan objeknya dalam tiga tipe yaitu ikon, indeks, dan simbol. Setelah itu, 
setiap tanda dikaitkan dengan objek dan interpretantnya untuk menemukan makna 
berdasarkan teori keadilan dan ketidakadilan Aristoteles, teori Semiotika 
Pierce,dan aspek sinematografi. 
Dari hasil analisis ditemukan dua inti berdasarkan tanda yang muncul. 
Petama, tanda yang muncul dalam sequence Penggusuran Warga Bukit Duri 
adalah visualisasi dari kondisi warga Bukit Duri yang terkena dampak dari 
penggusuran untuk proyek normalisasi Sungai Ciliwung. Kedua, tanda yang 
muncul dalam sequence Penggusuran Warga Kampung Akuarium adalah 
visualisasi dari kondisi pasca penggusuran warga Kampung Akuarium yang 
tinggal di rusun, maupun yang menolak rusun tersebut.  
Kesimpulan dari penelitian ini adalah film mengandung beberapa makna 
ketidakadilan yang berbentuk rasa kekecewaan, kesedihan, kehilangan, sindiran 
dan perlawanan. Selain itu, terdapat pesan  yang ingin disampaikan yaitu warga 
meminta kepada Pemerintah Provinsi DKI Jakarta untuk membenahi kehidupan 
warga pasca penggusuran, terutama dalam segi perekonomian mereka. 
 
Kata kunci: Penggusuran, Jakarta, Bukit Duri, Kampung Akuarium, 







Fatikha Rizky Asteria Nurhidayah. D0213040. Depiction of Injustice in 
Jakarta Unfair Documenter Movie (Semiotics analysis in Jakarta Unfair 
Documenter Movie about the evictions carried out by the Provincial 
Goverment of DKI Jakarta to the residents of Bukit Duri and Kampung 
Akuarium). 184 pages. 
Jakarta is always evictions every year, this is encourage Watchdoc with the 
students to documentation how the lives of Jakarta citizens when the evictions 
occurred in real and without engineering. They follow the citizens daily lives of 
eviction victims. The film contains the aspirations of the citizens to the Provinvial 
Goverment of DKI Jakarta about evicitions carried out in their area,  but it also 
shows how the lives of citizens after the eviction. This study aims to determine 
the meanings contained in the film. In addition, to find out what the messages to 
be conveyed by citizens of evition victims through the documentary film Jakarta 
Unfair. 
 This research uses qualitative research type with semiotic analysis method 
which see the mark of scene and shot that exist in Jakarta Unfair film. In this 
study, data analysis techiques used in accaordance with the method of semiotics 
according to Pierce. Data analysis begins by dividing the sign by object in three 
types of icon, index, and symbol. After that, each marka is associated with the 
object and the interpretant to find the meaning based on Aristoteles’s juctice and 
injustice theory, Piece’s Semiotics theory, and the cinematographic aspect. 
 From the analysis results found two cores based on the sig that appears. First, 
the sign that appears in the sequence of Evicting the Citizens of Bukit Duri is a 
visualization of the condition Bukit Duri citizens affected by evictions fot the 
Ciliwung River normalization project. Second, the sign that appears in the 
sequence of Evicting the citizens of Kampung Akuarium is a visualization of the 
post-evistion condition of Citizens of Kampung Akuarium who live in towers, or 
who reject it. 
 The conclusion of this study is the film contains several meaning of 
dissapointment, sadness, loss, satire adn resistance. In addition, there is a message 
to be conveyed that citizens ask the Provincial Goverment of DKI Jakarta to fix 
their lives after the eviction, especially in terms of their economy. 
 
Keywords: Eviction, Jakarta, Bukit Duri, Kampung Akuarium, Semiotic, Film, 
Pierce. 
